5.1.

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka kesimpulan dari

peneliitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kriteria pemilihan nilai Faktor Modifikasi Respon Seismik pada struktur dermaga jetty
didasarkan pada analisis perilaku dinamis struktur berdasarkan jenis elemen struktur (tiang
tegak, tiang miring, tiang majemuk), kondisi geoteknik dengan tingkat risiko gempa yang
bervariasi (rendah, sedang, tinggi), serta mengacu pada peraturan seismik seperti SNI 1726
dan SNI 2833.

Proses pendekatan pemilihan nilai Faktor Modifikasi Respon Seismik dilakukan melalui
analisis yang mempertimbangkan parameter struktur atas, struktur bawah, sambungan
struktur, pembebanan, serta material fondasi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan nilai R yang mendekati standar SNT 2833:2016 memberikan panduan desain
yang lebih sesuai untuk kondisi spesifik dermaga jetty.

Berdasarkan evaluasi hasil analisis pushover, nilai Faktor Modifikasi Respon Seismik (R)
yang realistis untuk dermaga jetty berkisar antara 3,5 hingga 5,5. Rentang nilai ini sesuai
dengan standar SNI 2833:2016 untuk struktur jembatan dengan elemen bangunan bawah
berupa tiang vertikal, tiang miring, dan kolom majemuk. Lokasi penelitian berada pada
daerah dengan risiko gempa tinggi, sehingga untuk kondisi geoteknik dengan tingkat risiko
gempa yang bervariasi (rendah, sedang, tinggi), nilai Faktor Modifikasi Respon Seismik

(R) diusulkan sebagaimana Grafik berikut ini.

5.2. Saran

Setelah menyampaikan kesimpulan sebagaimana yang dijelaskan pada subbab 5.1,

penulis menyampaikan saran sebagai berikut.

1.

Analilis struktur yang dilakukan adalah pada pada daerah dengan resiko gempa tinggi,
adapun untuk daerah dengan kategori gempa rendah dan sedang, perlu dilakukan pengujian
lebi lanjut. Grafik berikut bisa dijadikan bahan uji berikutya dalam menentukan Faktor
Modifikasi Respon Seismik struktur dermaga jetty pada daerah zona gempa rendah dan
sedang.

Analisis pushover hanyalah berupa pendekatan, karena pada kenyataannya sifat gempa

adalah bolak balik sedangkan analisa pushover statik monolitik, oleh sebab itu perlu
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dilakukan penelitian dengan metode yang lebih mendekati sifat gempa seperti Time
History analisis.

Dalam menganalisis pushover untuk struktur dermaga jetty, dapat digunakan software lain
sebagai pembanding terhadap nilai yang dihasilkan. Salah satu contohnya adalah software
Midas Civil, yang secara khusus dirancang untuk mendesain jembatan dan lebih mendekati
karakteristik dermaga jetty.

Pemodelan struktur untung tiang yag tertanam hanya diambil dari titik jepit tiang, maka
perlu dilakukan penelitian jika panjang penjepitan dimodelkan dengan spring.

Perlu dilakukan analisis pengaruh defailling pada detail Pile Head Treatment terhadap nilai

faktor modifikasi respon. Misalnya adalah detailling dengan menggunakan plat stiffner.
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LAMPIRAN

1) LAMPIRAN A : Data Lokasi

2) LAMPIRAN B : Data Teknis

3) LAMPIRAN D : Prosedur Pushover
4) LAMPIRAN E : Lisensi Software
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